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ABSTRAK

Indah Sapitri, 1710722008. “Campur Kode Pengunjung dan Pedagang di Objek
Wisata Pariaman” Tinjauan Sosiolinguistik. Skripsi. Jurusan Sastra Indonesia
Fakultas Ilmu Budaya Unversitas Andalas, 2021. Pembimbing I: Dra. Noviatri,
M.Hum. Pembimbing II: Alex Darmawan, S.S., M.A.

Permasalahan pada penelitian ini, yaitu (1) Kode bahasa apa sajakah yang
dicampurkan oleh pengunjung dan pedagang di objek wisata Pariaman (2) Apa saja
bentuk satuan kebahasaan pada campur kode yang digunakan oleh pedagang dan
pengunjung di objek wisata Pariaman (3) Faktor-faktor apa sajakah yang
mempengaruhi terjadinya campur kode pada pengunjung dan pedagang di objek wisata
Pariaman. Adapun tujuan penelitian-ini,yaitu (1) Mendeskripsikan kode bahasa yang
dicampurkan di objek-wisata pariaman.*(2)\Mendeskripsikan-satuan kebahasaan
terjadinya campur kode yang digunakan oleh pengunjung dan pedagang di objek wisata
Pariaman. (3) Mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan campur kode antara
pengunjung dan pedagang di objek wisata Pariaman.

Metode dan teknik yang digunakan pada penelitian ini, yaitu (1) metode dan
teknik penyediaan data, (2) metode dan teknik analisis data, dan (3) metode dan teknik
penyajian hasil analisis data. Pada bagian penyediaan data, metode yang digunakan
adalah metode simak dengan tenik dasarnya adalah teknik sadap dan teknik lanjutannya
adalah teknik simak bebas libat cakap (SBLC), teknik rekam, dan teknik catat. Metode
dan teknik analisis data, metode yang digunakan yaitu metode padan dan metode agih.
Metode padan yang digunakan adalah metode padan translasional dan metode padan
pragmatis. Teknik dasar yang digunakan adalah teknik pilah unsur penentu (PUP),
teknik lanjutannya adalah teknik hubung banding memperbedakan (HBB). Pada
metode agih teknik yang digunakan adalah teknik bagi unsur langsung (BUL), teknik
lanjutannya adalah teknik baca markah (BM). Pada tahap penyajian hasil analisis data,
metode yang digunakan adalah metode penyajian informal.

Berdasarkan hasil analisis data, beberapa kode bahasa yang ditemukan di objek
wisata Pariaman yaitu (1) bahasaMinangkabau dengan bahasa Jambi (2) bahasa
Minangkabau dengan bahasa Indonesia. (3) bahasa Minangkabau dengan bahasa
Inggris (4) bahasa Minangkabau dengan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia (5)
bahasa Minangkabau dengan bahasa Indonesia dan bahasa gaul (6) bahasa
Minangkabau dengan bahasa gaul, bahasa Inggris, dan bahasa Indonesia (7) bahasa
Minangkabau dengan bahasa Betawi (8) bahasa Minangkabau dengan bahasa Inggris
dan bahasa Indonesia (9) bahasa Minangkabau dengan bahasa Inggris dan bahasa
Betawi (10) bahasa Minangkabau dengan bahasa Jawa (11) bahasa Indonesia dengan
bahasa Inggris (12) bahasa Indonesia dengan bahasa Minangkabau (13) bahasa
Indonesia, bahasa Minangkabau, dengan bahasa Jambi (14) bahasa Indonesia dengan
bahasa Betawi. Berdasarkan satuan kebahasaannya, ada tiga satuan kebahasaan campur
kode yang terdapat pada tuturan pengunjung dan pedagang, yaitu satuan kebahasaan
berupa kata, frasa, dan klausa. Faktor penyebab terjadinya campur kode adalah setting
and scene, participant, end, dan key.
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